
xiii 
 

ABSTRAK 

Pemindahan pusat pemerintahan terjadi di Kabupaten Bima. Ibukota 

Kabupaten Bima secara yuridis berada pada Ibukota kabupaten induk, namun 

pada tahun 2002 terjadi pemekaran wilayah salah satu fungsinya, dimana berawal 

dari Kabupaten Bima induk sekarang menjadikan Ibukota Induk Kabupaten Bima 

menjadi Kota Bima dan seharusnya Kabupaten Bima mencari relokasi tempat 

dimana Kabupaten Bima menunjuk salah satu daerah yang akan di jadikan suatu 

wilayah induk pusat pemerintahan Kabupaten Bima. Berdasarkan pada pokok 

permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan 

memahami serta menganalisis bagaimana proses pemindahan Ibukota Kabupaten 

Bima serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemindahan pusat 

Ibukota Kabupaten Bima. Dalam penelitian ini peneliti mengambil metode 

penelitian Kualitatif, dimana lokasi dalam penelitian ini di lakukan di Pemerintah 

Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Observasi, interview dan dokumentasi. Hasil penelitian Dalam 

pengimplemantasian pemindahan pusat ibukota dan pembangunan ibukota 

Kabupaten Bima di lokasi yang baru sedang dalam proses pembangunan 

insfrastruktur dari 43 Organisasi Perangkat Daerah hanya 6 OPD yang sudah 

berada pada lokasi pusat pelayanan pemerintah Kabupaten Bima diantara yaitu : 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda 

dan  Olahraga, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Perhubungan, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah serta Dinas Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman. Dari latar belakang pemindahan pusat ibukota kabupaten bima yang 

melatar belakangi penghambatan pemindahan pusat ibukota Kabupaten Bima 

adalah faktor anggaran, dimana dana yang digunakan dalam pembangunan 

infrastruktur adalah hanya bersumber dari APBD. Dari kelima (5) faktor yang 

mempengaruhi pemindahan ibukota Kabupaten Bima yaitu faktor letak geografis, 

faktor kependudukan, faktor kebijakan pemerintah, faktor politik dan faktor 

historis/sejarah sudah berjalan dengan baik artinya mendukung dan 

mempengaruhi percepatan pemindahan pusat ibukota Kabupaten Bima. Faktor 

penduduk atau dari masyarakat mengharapkan dan mendesak pemerintah 

kabupaten untuk sesegera mungkin percepatan pemindahan pusat ibukota 

Kabupaten Bima, agar tercapai pelayanan yang cepat dan tepat. Saran yang dapat 

di berikan oleh penulis adalah Pemerintah Kabupaten Bima harus lebih 

meningkatkan percepatan pembangunan insfrastruktur kantor yang awalnya hanya 

3 Organisasi perangkat daerah pertahunya, bisa di tingkatkan lagi lebih dari 3 

pertahunya. Organisasi Perangkat Deaerah sehingga jangka waktu pembangunan 

infrastruktur tidak relatif lama. Pemerintah daerah harus lebih melakukan 

pendekatan-pendekatan dalam arti sosialisi pendekatan terhadap masyarkatat agar 

masyarakat paham dan mengerti proses pemindahan ibukota Kabupaten Bima 

sehingga masyarakat mengerti faktor-faktor yang mempengaruhi atau 

penghambatan mengapa pemindahan ibukota Kabupaten Bima berjalan lambat. 
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ABSTRACT 

The transfer of central government took place in Kabupaten Bima. The 

capital city of Bima Regency is juridically located in the capital of the main 

district, but in 2002 there was a division of one of its functions, which originated 

from the Bima Regency now makes the capital city of Bima district to become the 

city of Bima and Bima Regency should seek relocation of the location where 

Bima District designates one areas that will be made in a central area of 

government Bima regency. Based on the above issues, the purpose of this study is 

to know, understand and analyze how the process of moving the capital of Bima 

Regency and analyze the factors that affect the transfer of the central capital city 

of Bima regency. In this study the researchers took Qualitative research method, 

where the location in this study was conducted in the Government of Kabupaten 

Bima, West Nusa Tenggara. Data collection in this study using observation, 

interview and documentation. The result of this research show that in the removal 

implementing of central capital city and capital development of Bima Regency in 

new location is on the process of infrastructure development from 43 regional 

apparatus organization only 6 OPD which have been in location of service center 

of government of Bima regency among which are: Department of Population and 

Civil Registry, Education Office , Culture, Youth and Sports, Civil Service Police 

Unit, Department of Transportation, Regional Disaster Management Agency and 

Department of Housing and Settlement Area. From the background of the transfer 

of the central capital city of Bima regency behind the inhibition of the transfer of 

capital center of Bima Regency is the budget factor, where the funds used in 

infrastructure development is only sourced from APBD. From the fifth (5) factors 

that affect the transfer of the capital city of Bima Regency, namely geographical 

location, population factor, government policy factor, political factor and 

historical / historical factors have been running well, it means supporting and 

influencing acceleration of transfer center of Bima regency capital. Factors 

residents or from the community expect and urge the district government to 

immediately accelerate the transfer of the central capital city of Bima regency, in 

order to achieve fast and precise service. Suggestions that can be given by the 

author is the Government of Bima District should further improve the acceleration 

of office infrastructure development that initially only 3 Organization of the 

regional devices of each year, can be increased again more than 3 eac years. 

Organization of Regional Devices so that the period of infrastructure development 

is not relatively long. An example is 43 OPD in for 5 years could be 8 OPD that 

must be built in the case. The acceleration of the pace of development should be 

fast. Local government should be more approaches in the sense of socialization 

approach to the community so that people understand the process of transferring 

the capital city of Bima so that people understand the factors that influence or 

inhibit why the transfer of capital Bima district is slow. Local governments are 

considered to exist and present to provide understanding. 

Keywords: Local Government, Capital City, Capital Removal Factors 

 


